




1in Inayati. F 22.1227. Biskuit Berprotein Tinggi dari 

Campuran Tepung Terigu, Singkong dan Tempe Kedelai. Di ba­

wah bimbingan Deddy Muchtadi dan Made Astawan. 

RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pembuatan 

tepung singkong dari singkong manis dengan menitikberatkan 

kadar HCN tepung serendah mungkin, mempelajari pembuatan 

tepung tempe, dan pembuatan biskuit dengan mensubstitusi te­

pung terigu secara parsial dengan tepung singkong, serta 

suplementasi tepung tempe. 

Pembuatan tepung singkong melalui tahap pengupasan, pe­

notongan, pencucian, perendaman, penirisan, pemarutan, pe­

ngepresan, penjemuran dan penggilingan/penepungan. Tepung 

tempe dibuat melalui tahap pemotongan, pengukusan, peng,ering­

an, dan penepungan. Adapun pembuatan biskuit dilakukan de­

ngan tahap-tahap pencampuran bahan, pembuatan lembaran adon­

an, pencetakan dan pemanggangan. 

Pada penelitian ini digunakan dua tingkat rasio tepung 

dan tiga tingkat suplementasi tepung tempe. Rasio tepung te­

rigu: tepung singkong yang digunakan adalah 100:0 dan ?0:3(). 

Sedangkan suplementasi tepung tempe yang digunakan sebanyak 

O, 15, dan 30 persen dari total tepung. 

Hasil analisi,s· menunjukkan oaJ:iwa peningkatan jumlah 

tepung singkong yang digunakan meningkatkan kadar 
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